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INTISARI

Latar Belakang : Penatalaksanaan pasien dengan diagnosa fraktur dapat dilakukan
secara konvensional ataupun dengan pembedahan, salah satu pembedahan yang
dilakukan adalah Open Reduction Internal Fixation atau ORIF, (Fitriani, 2021).
Penggunaan metode tersebut dapat menyebabkan terjadinya nyeri, kekakuan otot,
edema, penurunan aktivitas fungsional, (Heltty, 2024). Untuk menangani hal tersebut,
maka direkomendasikan setelah 24jam operasi untuk melakukan mobilisasi dini guna
menurunkan skala nyeri, meningkatkan kemampuan Activity Daily Living (ADL), dan
mengurangi komplikasi pembedahan, mempercepat pemulihan peristaltic, (Hasyim et
al., 2023)

Tujuan : Untuk menyusun laporan kasus asuhan keperawatan pasien dengan post
ORIF fraktur di Wilayah Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Wates.

Metode Penelitian : Kuantitatif dengan pendekatan intervensi

Hasil : Setelah penerapan mobilisasi dini selama dua hari pasien mengalami penurunan
skala nyeri yang awalnya 5 menjadi 4, dan kekuatan otot yang awalnya 2 menjadi 3.

Kesimpulan : Ada pengaruh penerapan mobilisasi dini terhadap skala nyeri dan
kekuatan otot pasien.

Kata Kunci : Fraktur, Open Reduction Fixation, Mobilisasi Dini
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NURSING CARE IN PATIENT NY. D WITH POSTOPERATIVE OPEN
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HOSPITAL.
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ABSTRACT

Background: Management of patients with fracture diagnoses can be done
conventionally or surgically, one of the surgeries performed is Open Reduction Internal
Fixation or ORIF, (Fitriani, 2021). The use of this method can cause pain, muscle
stiffness, edema, and decreased functional activity, (Heltty, 2024). To deal with this, it
is recommended after 24 hours of surgery to perform early mobilization to reduce the
pain scale, improve Activity Daily Living (ADL) ability, and reduce surgical
complications, accelerate peristaltic recovery, (Hasyim et al., 2023)

Objective: To compile a case report of nursing care for patients with post ORIF
fractures in the Wates Regional General Hospital Work Area.

Method: Quantitative with an intervention approach

Results: After the application of early mobilization for two days the patient
experienced a decrease in pain scale from 5 to 4, and muscle strength from 2 to 3.

Conclusion: There is an effect of applying early mobilization on the patient's pain scale
and muscle strength.
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